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Abstract. This research was conducted to determine the relationship between teacher-student relationships and learning
motivation at SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. This research uses quantitative correlational methods. The
population in this study was Muhammadiyah 5 Tulangan Middle School students, totaling 338 students. Sample
selection uses the Solvin formula with an error level of 5%, the results of the calculation require a sample of 200
students. Variable measurement uses a Likert scale which is analyzed using Product Moment. The normality test
results show a significant value of 0.05 > sig. (2-tailed) 0.051. Meanwhile, the results of the Linearity test obtained
an F deviation from linearity of 0.836 with a significance of 0.05. Furthermore, the results of the hypothesis test
showed that the rxy correlation coefficient was equal to 0.012 with a significance above 0.05. So it can be concluded
that there is a significant positive relationship between teacher-student relationships and learning motivation.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan relasi guru siswa dengan motivasi belajar di SMP
Muhammadiyah 5 Tulangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian
ini ialah siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan yang berjumlah 338 siswa. Pemilihan sampel, menggunakan rumus
solvin dengan taraf kesalahan 5%, hasil dari penghitungan membutuhkan sampel sebanyak 200 siswa. Pengukuran
variabel menggunakan skala likert yang dianalisis menggunakan Product Moment. Hasil uji normalitas menunjukkan
nilai signifikan 0,05 > sig. (2-tailed) 0,051. Sedangkan hasil uji Liniearitas diperoleh F deviation from liniearity
sebesar 0,836 dengan signifikansi sebasar 0,05. Selanjutya hasil uji hipotesis diperoleh hasil koefisien korelasi rxy
yaitu sama dengan 0,012 dengan signifikansi diatas 0,05. Sehingga disimpulkan terdapat hubungan positif yang
signifikan antara relasi guru siswa dan motivasi belajar.

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Relasi Guru Siswa; Siswa SMP

|. PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang dapat menentukan keefektifan pembelajaran adalah motivasi belajar. Jika ada komponen
pendorongnya, peserta didik dapat belajar dengan baik. Motivasi belajar yang tinggi dapat membuat peserta didik
belajar secara tekun. Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak yang ada pada diri siswa sehingga terdapat
kegiatan belajar yang menjamin keberlajutan dari kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan oleh pebelajar
dapat dicapai [1]. Motivasi belajar adalah proses internal yang ada dalam diri seseorang yang menumbuhkan semangat
untuk belajar, memotivasi untuk mencapai tujuan,dan memungkinkan pemahaman dan pengembangan dalam belajar
[2]. Mengenai uraian di atas, yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam penelitian ini adalah daya penggerak
psikis keseluruhan, yang mencakup harapan, nilai, dan afektif yang ada pada diri siswa. Daya penggerak ini memiliki
potensi untuk membuat kegiatan belajar lebih terarah sehingga siswa tidak hanya belajar, tetapi juga dapat menghargai
dan menikmati proses belajar mereka.

Suatu motivasi dapat mendorong seseorang untuk mbelajar adalah motivasi belajar. Ukurannya bahwa semakin
tinggi motivasi seseorang untuk belajar, semakin baik hasil belajarnya. Motivasi belajar adalah komponen yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Belajar membutuhkan motivasi. Motivation is an essential condition of learning.
Hasil belajar akan optimal, apabila siswa termotivasi. Jika motivasi yang diberikan dirasa sudah tepat, maka pelajaran
tersebut juga akan berhasil. Pada awalnya siswa tidak ada keinginan untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang
dicari, maka dapat membangunn minat untuk belajar. Hal tersebut sejalan dengan rasa keingintahuannya yang tinggi,
sehingga mendorong siswa untuk belajar. Melalui sikap inilah yang akhirnya menjadi dasar seta mendorong untuk
semangat belajar. Oleh karena itu, motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini memiliki potensi untuk
mempengaruhi cara siswa bertindak saat belajar. Siswa biasanya tidak memiliki motivasi untuk belajar dikelas, ini
mungkin karena guru belum membuat pendekatan atau strategi pembelajaran yang menarik untuk menarik minat siswa
dalam pembelajaran. Motivasi belajar sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Seorang siswa dapat
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dimotivasi untuk mengembangkan aktifitas 1, 2 dan inisiatif. Ini dapat membantu mereka mempertahankan ketekunan
untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa dapat menjadi sangat malas atau tidak tertarik untuk belajar jika mereka
tidak memiliki motivasi. Motivasi belajar sangat penting untuk mendorong siswa untuk berhasil.

Motivasi belajar, yang terpenting adalah cara mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan cara
ini, peran guru sudah sangat penting. Bagaimana guru berusaha untuk mendorong dan mendorong anak didiknya untuk
melakukan aktivitas belajar dengan baik. Selain meningkatkan keinginan untuk belajar dengan cara (i) Siswa diberi
tugas membaca bahan belajar sebelumnya, tiap membaca hal-hal penting dari bahan tersebut dicatat. (ii) Guru
memecahkan hal yang sukar bagi siswa dengan cara memecahkannya. (iii) Guru mengajarkan cara memecahkan serta
mendidik keberanian kepada siswa untuk mengatasi kesukaran. (iv) Guru mengajak siswa mengalami serta mengatasi
kesukaran. (v) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mampu memecahkan masalah serta mungkin akan
membantu rekannya yang mengalami kesulitan. (vi) Guru memberi penguatan kepada siswa yang berhasil mengatasi
kesulitan belajarnya sendiri. (vii) Guru menghargai pengalaman serta kemampuan siswa supaya belajar secara mandiri
[3].

Psikologi pendidikan mulai berfokus pada proses dan motivasi yang baik untuk belajar dengan baik. Namun, perlu
diingat bahwa motivasi tidak pernah dikatakan baik jika tujuan yang diinginkan juga tidak baik. Selama kegiatan
pembelajaran, motivasi siswa untuk belajar sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar mereka dalam mata
pelajaran tertentu. [4]. Peserta didik mampu memahami apa yang meraka pelajari dan yang meraka kuasai lalu
tersimpan untuk didalam pikiran waktu yang lama. Siswa mulai menghargai apa yang telah mereka pelajari ketika
mereka melihat manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari mereka di masyarakat.

Siswa memiliki dorongan belajar yang tinggi dan dapat mencapai hasil yang baik. Ini berarti bahwa semakin tinggi
motivasi, intensitas usaha, dan upaya yang dilakukan siswa, semakin baik hasil belajar yang mereka peroleh [5]. Siswa
berusaha keras untuk mencapai keberhasilan akademik yang diharapkan. Motivasi juga mendukung upaya siswa dan
memastikan proses belajar terus berlanjut. Siswa menjadi tekun dalam belajar karena hal ini. Berdasarkan hasil
wawancara pribadi pada (10 april 2020) dengan beberapa orang siswa yang berusia 12-14 tahun diantaranya adalah 3
perempuan terkait motivasi belajar di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. Hasil wawancara subjek menunjukkan bahwa
sering mengalami penurunan dalam motivasi belajar.

Subjek I (perempuan, 12 tahun) mengatakan :

“Terlalu banyak tugas yang diberikan bapak dan ibu guru.Waktu istarahat yang kurang. Mangkanya ketika saya di
kelas ada jam kosong itu rasanya saya senangan sekali, untuk meluapkan kejenuhan saat berada di kelas. Tapi kadang
juga saya tekun mengerjakan tugas supaya nilai saya bagus. Kadang juga saya sering di marahin kerna tidak pernah
mengerjakan tugas”.

Wawancara selanjutnya subjek Il (perempuan, 14 tahun) mengatakan :

“kadang saya merasa jenuh saat banyak tugas yang di berikan, mungkin jaga saya kurang paham apa yang di
sampaikan saat pelajaran, dan mengakibatkan saya males mengerjakan tugas, tapi kadang pula saya juga takut nanti
kalau saya tidak tekun mengerjakan tugas akan membawa dampak buruk terhadap nilai saya, makanya saya kadang-
kadang juga sering mengumpulkan tugas juga. Kadang juga saya sering jengkel kepada guru saya yang terlalu banyak
memberikan tugas”.

Wawancara selanjutnya subjek 111 (perempuan, 13 tahun) mengatakan :
“kalau saya sih tergantung kadang males kadang juga saya semangat dalam mengerjakan tugas yang di berikan bapak
ibu guru, karena tujuan saya sekolah kan untuk mencari ilmu makanya saya semngat dalam pelajran yang di berukan
bapak ibu guru. Malahan saya kalau di beri tugas sering selesai duluan”.

Karena banyak siswa yang mengalami kejenuhan dalam menerima pelajaran . Dan juga kadang pula siswa merasa
terbebani oleh banyak tugas yang di berikan bapak ibu guru, yang berdampak menurunya motivasi siswa terhadap
pelajaran di kelas. Masalah ini mungkin banyak bapak dan ibu guru kurang memahami apa yang di rasakan siswa.
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ada 2 yaitu faktor internal dan eksternal, Faktor internal terdiri dari
kebutuhan fisik dan psikis individu, persepsi diri sendiri yang akan mendorong dan mengarahkan perilaku mereka,
harga diri dan prestasi, cita-cita dan harapan masa depan, minat dan kepuasan kinerja. Faktor eksternal terdiri dari hal-
hal yang ada di luar individu, seperti hadiah, kompensasi, dan keinginan untuk maju.[6]. Oleh karena itu motivasi
belajar juga di pengaruhi oleh relasi guru siswa. Jika hubungan guru siswa itu baik, maka motivasi belajar untuk siswa
akan meningkat. Dalam beberapa dekade terakhir, para peneliti pendidikan dan psikologi telah menyelidiki hubungan
guru-siswa. Hubungan timbal balik antara dua orang tersebut adalah subjek beberapa penelitian. Interaksi antara guru
dan siswa untuk menciptakan hubungan yang baik di dalam kelas [7]. Peran relasi guru—siswa dapat mempengaruhi
perkembangan, hubungan sosial, dan perilaku. [8]. Hubungan guru-siswa adalah hubungan yang sangat kompleks dan
bertingkat, yang mencakup tidak hanya guru dan siswa tetapi juga lingkungan sekitar. Hubungan guru-siswa yang
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baik membantu menciptakan lingkungan kelas yang lebih baik dan efektif. [9]. Perilaku positif siswa baik di kelas
maupun di rumah dapat menunjukkan hubungan guru-siswa yang baik. [10].

Relasi guru-siswa adalah pengalaman emosional yang dihasilkan dari interaksi guru-siswa. [10]. Relasi guru-siswa
terdiri dari ketergantungan, konflik, dan kedekatan. Konflik mengacu pada hubungan kurang baik dan perselisihan,
sedangkan kedekatan mengacu pada pengaruh positif, kehangatan, komunikasi terbuka, dan kenyamanan.
Ketergantungan, yang memerlukan ikatan dan kepercayaan [11]. Pada kenyataannya zaman saat ini banyak siswa
yang memiliki suatu konflik dengan guru, dikarenakan kurangnya hubungan yang baik atau relasi antara guru siswa
yang masih rendah. Sehingga terdapat kejadian banyaknya siswa yang menghakimi guru ataupun banyak guru yang
menghakimi siswa dikarenakan adanya suatu konflik antara guru dan siswa. Oleh karenanya hubungan siswa dan guru
sangatlah penting guna membangun suatu motivasi dalam meningkatkan prestasi siswa. Hal tersebut dibangun melalui
interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa. Sehingga timbul suatu motivasi yang dapat siswa capai
sesuai dengan tujuan dari adanya relasi yang positif. Pada penelitian yang dilakukan oleh Devikenshi tahun 2021
meneliti akan “Hubungan Relasi Guru Siswa dengan Motivasi Belajar Matematika di SMP X Surabaya” dengan hasil
semakin rasa ingin mempelajari matematika sangat tinggi, maka memungkinkan untuk menjadi alasan untuk motivasi
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika [12]. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Fefri Indah Azra
dan Husnan Jamil pada tahun 2015 yang meneliti tentang “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Solok Selatan” dengan hasil lingkungan keluarga
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang mana itu semua berkat dorongan dan motivasi dari keluarga
[13]. Melalui penelitian sebelumnya, maka pada penelitian ini memiliki suatu kelebihan yakni meneliti secara luas
bukan hanya dalam pembelajaran akan tetapi mengenai interaksi atau relasi hubungan antar guru siswa serta bukan
melibatkan antar orang tua dan bukan hanya dalam lingkup keluarga yang memberikan suatu motivasi belajar tetapi
juga dalam lingkup dewan guru yang ada di sekolah. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong
untuk mengangkat permasalahan ini dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Relasi Guru Siswa dengan
Motivasi Belajar Pada Siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 5 Tulangan”.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif ini menganalisis data numerikal dan diolah
dengan metode statistik [14]. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian
korelasional adalah penelitian yang menghubungkan antara dua variabel atau lebih [15]. Korelasional ialah salah satu
teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari hubungan atau korelasi antara dua variable atau lebih
[16]. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara relasi guru siswa dengan motivasi belajar siswa pada
smp muhammadiyah 5 tulangan. Dalam penelitian ini, ada dua kategori variabel yang digunakan: (1) variabel
independen (bebas), yang berfungsi sebagai faktor yang menjelaskan dan mempengaruhi variabel lain; dan (2) variabel
dependen (terikat), yang berfungsi sebagai faktor yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel
independen adalah faktor yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya variabel dependen atau
independen. [16]. Dalam penelitian ini, hubungan guru-siswa (X) adalah variabel independen. Variabel dependen
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. [16]. Motivasi belajar (YY) adalah variabel dependen penelitian
ini.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan yang berjumlah 365 siswa. Sugiyono
mengemukakan sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan
sampel peneliti menggunakan rumus slovin dengan taraf kesalahan 5%, maka hasil dari penghitungan rumus slovin
penelitian ini membutuhkan sampel sebanyak 200 siswa. Kemudian mengemukakan juga bahwa sempel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel peneliti menggunakan rumus
slovin dengan taraf kesalahan 5%, maka hasil dari penghitungan rumus slovin penelitian ini membutuhkan sampel
sebanyak 200 siswa [16].

Peneliti menemukan bahwa populasi yang ada sangat besar dan sulit untuk mengetahui berapa banyak sampel yang
ada. Karena itu, peneliti memilih metode pengambilan sampel tanpa kemungkinan, yang berarti memberi setiap
anggota populasi peluang atau kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. [16]. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan teknik stratified random sampling yaitu melalui cara pengambilan secara
acak untuk jenis populasi bertingkat atau berjenjang. Peneliti akan mengambil sampel per kelas adalah 30%, dengan
menggunakan teknik stratified random sampling. Jumlah siswa kelas 7 adalah 126 siswa dan jumlah siswa kelas 8
ialah 121 siswa serta kelas 9 yakni 91 siswa dengan total populasi sebanyak 338 siswa. Oleh karenanya, peneliti
mengambil sampel sampel sebanyak 200 siswa. Menurut Sugiyono bahwa teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang sangat strategis dalam dunia penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian yakni mendapatkan data [16].
Pengambilan data yang dilakukan penelitian ini dengan menggunakan kuisioner yang dibagikan secara online. Dalam
membuat kuisioner menggunakan dua skala psikologi yaitu skala relasi guru-siswa dan motivasi belajar. Skala yang
digunakan adalah skala likert yaitu skala pengukuran yang dikembangkan oleh likert tahun 1932.
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Metode penelitian ini menggukan alat ukur berupa skala, skala berfungsi sebagai alat untuk memperoleh data
penelitian. Skala yang digunakan oleh peneliti terbagi menjadi 2 bagian, yaitu skala relasi guru dan siswa dengan skala
motivasi belajar, pada skala relasi terdiri dari 15 aitim sedangkan angket motivasi belajar terdiri dari 14 aitem.
Berdasarkan angket yang digunakan dalam penelitian ini yakni untuk mengukur aspek dari relasi guru siswa dan aspek
dari motiovasi belajar. Relasi guru siswa adalah persepsi guru terhadap relasi mereka dengan siswa berdasarkan dua
indikator, yaitu konflik, kedekatan [17]. Kedekatan Konflik adalah Indikator konflik mengukur derajat dimana seorang
guru berpendapat bahwa hubungannya dengan seorang siswa tertentu bernilai negatif serta mengandung unsur konflik.
Nilai konflik yang tinggi menunjukkan bahwasannya guru tersebut terdapat pertikaian dengan siswa, mempersepsikan
siswa marah atau tidak bisa diprediksi, serta akibatnya guru merasa terkuras emosinya serta meyakini bahwa dia
sendiri tidak efektif . Nilai rendah pada indikator ini merupakan indikasi relasi guru siswa yang positif [18]. Kemudian
Konflik adalah indikator untuk mengukur derajat dimana seorang guru mempersepsikan hubungannya dengan seorang
siswa tertentu dengan negatif dan konfliktual. Skor konflik yang tinggi menunjukkan bahwa guru tersebut bersitegang
dengan siswa, mempersepsikan siswa marah atau tidak bisa diprediksi, dan akibatnya guru merasa terkuras emosinya
dan meyakini bahwa dia sendiri tidak efektif [19]. Skor rendah pada indikator ini merupakan indikasi relasi guru siswa
yang positif. Kemudian mengenai aspek motivasi belajar, diantaranya: (1) Tekun menghadapi tugas; (2) ulet
menghadapi kesulitan; (3) menunjukkan minat terhadap berbagai masalah untuk orang dewasa; (4) lebih senang
bekerja mandiri; (5) Cepat bosan dengan tugas yang rutin; (6) dapat mempertahankan pendapatnya; (7) tidak mudah
melepaskan sesuatu yang dianggap benar, dan (7) senang mencari dan memecahkan masalah [20]. Teknik analisis
data ini digunakan untuk mengungkap hipotesis penelitian yaitu mencari hubungan antara variabel relasi guru Siswa
dengan variabel maotivasi belajar

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas ialah uji yang dilakukan yang bertujuan untuk menilai dari sebaran data dalam sebuah kelompok
data maupun variabel dalam sebuah model regresi, variabel penganggu atau residual mempunyai distribusi normal
atau tidak [21]. Berdasarkan hasil uji normalitas pada output SPSS uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 200
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 6.11530076
Most Extreme Differences Absolute .063
Positive .063
Negative -.044
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .051°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas variabel relasi guru siswa dan motivasi
belajar. Nilai signifikan 0,05 > sig. (2-tailed) 0,051 maka data tersebut berdistribusi normal. Uji linieraitas merupakan
suatu uji data yang bertujuan untuk mengetahui dari dua variabel yang ada dalam penelitian memiliki suatu hubungan
yang liner atau tidak secara signifikan[20]. Berdasarkan hasil uji linieritas pada output SPSS menunjukkan bahwa:

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares  df  Square F Sig.
Motivasi Belajar * Relasi Guru Between (Combined) 940.065 26 36.156 .927 .570
Siswa Groups Linearity 242.411 1 242411 6.218.014
Deviation from 697.654 25 27.906 .716.836

Linearity
Within Groups 6744.330 173 38.985
Total 7684.395 199

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 5

Dengan uji linieritas yang dilakukan seperti yang ditunjukkan dalam tabel diatas, diperoleh hasil dengan F
deviation from liniearity sebesar 0,836 dan signifikansi sebasar 0,05. Oleh karena itu, data tersebut dapat disimpulkan
bahwa linear. Peneliti kemudian menguji hipotesis tentang hubungan antara relasi guru-siswa dan motivasi belajar
siswa setelah mendapatkan data dari uji asumsi yang dinyatakan lolos. Tabel 4.13 merupakan koefisien pearson
corelation :

Tabel 3. Uji Hipotesis

Correlations

Relasi Guru SiswaMotivasi Belajar

Relasi Guru SiswaPearson Correlationl 178"
Sig. (2-tailed) .012
N 200 200
Motivasi Belajar Pearson Correlation.178" 1
Sig. (2-tailed) 012
N 200 200

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bawah hasil analisis tersebut diperoleh nilai signifikan (2-tailed) yaitu
0,012 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat hubungan antara relasi guru siswa dan motivasi belajar. Sedangkan
Correlation Coeficient yang terdapat pada tabel memperoleh 0,178 yang memiliki arti bahwa korelasi antara dua
variabel yang positif yang artinya ada korelasi antara relasi guru siswa dengan motivasi belajar.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 .178* .032 .027 6.131
a. Predictors: (Constant), Relasi Guru Siswa
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil uji koefisien determinan menunjukkan sebesar 0,032 (R square) yang menjelaskan bahwa
variabel relasi guru siswa memberikan pengaruh efektif sebesar 3,2% terhadap motivasi belajar. Hasil yang diperoleh
dari R square yaitu sebesar 0,032 x 100% = 0,032 sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lain yang tidak
bisa menjadi fokus dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian stastistik dengan dengan Pearson Correlation
diperoleh bahwa terdapat hubungan antara relasi guru siswa dengan motivasi belajar siswa. Berdasarkan koefisien
korelasi antara kedua variabel menunjukkan angka 0,178 yang artinya ada hubungan yang renda antara variabel
dependen tepatnya relasi guru siswa dan variabel independen tepatnya motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil
pengujian stastistik dengan dengan Pearson Correlation diperoleh bahwa terdapat hubungan antara relasi guru siswa
dengan motivasi belajar siswa. Berdasarkan koefisien korelasi antara kedua variabel menunjukkan angka 0,178 yang
artinya bahwa ada hubungan yang renda antara variabel dependen tepatnya relasi guru siswa dan variabel independen
tepatnya motivasi belajar siswa.

Arah pada penelitian ini menunjukkan arah yang hubungannya positif (+). Yang artinya semakin tinggi relasi
antara guru dengan siswa, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa dan sebaliknya [23]. Berdasarkan hasil analisis
data maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, bahwa ada hubungan antara relasi guru
siswa dengan motivasi belajar. Hubungan yang terjalin antara guru dan siswa berdampak positif pada prestasi
akademik siswa. Sehingga relasi yang terjalin antara guru dan siswa terdapat dua bagian yakni kedekatan dan konflik.
Melalui kedekatan antara guru dan siswa berkaitan dengan tingkatan afeksi, kehangatan, serta komunikasi terbuka
anatar guru dan siswa. Sehingga dalam hal ini diharapkannya siswa merasa aman dan nyaman bersama guru yang
memiliki tingkat kedekatannya sesuai dengan yang diharapkan oleh siswa. Kemudian merujuk kepada konflik, dimana
pada hal tersebut merupakan kondisi siswa yang memiliki suatu permasalahan, sehingga mengalami ketidaknyamanan
saat bertemu guru. Sumber adanya suatu konflik sering timbul dan terbawa dengan adanya permasalahan di rumah.
Sehingga siswa ingin memiliki suatu relasi yang nyaman dengan guru [24]. Berdasarkan hal tersebut, maka ada
kaitannya dengan yang namanya motivasi. Motivasi memang sangat berperan penting dalam pendidikan di sekolah
untuk mengarahkan dan menuntun perilaku siswa untuk mencapai tujuannya di sekolah.

Oleh karena itu sekolah harus menekan guru agar guru disetiap pembelajaran memberikan motivasi kepada siswa
agar siswa dapat mencapai tujuannya. Adapun cara untuk memberikan motivasi kepada siswa pada pembelajaran
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disekolah yaitu dengan cara memberikan 1) pujian, apabila siswa berhasil dalam menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran maka guru memberikan pujian terhadap siswa tersebut sehinga suasana terasa menyenangkan dan
selanjutnya agar dapat mempertinggi gairah belajar siswa. 2) memberikan hadiah, siswa akan terpacuh jika dalam
proses pembelajaran guru memberi hadiah jika siswa dapat menjawab pertannyaan yang diberikan, akan tetapi tidak
semua siswa bisa mendapatkan hadiah karena ada beberapa siswa yang tidak berminat pada mata pelajaran tertentu.
3) memberikan hukuman, jika diberikan pada saat yang tepat hukuman kepada siswa bisa beruba menjadi alat motivasi
akan tetapi sebaliknya jika hukuman tersebut diberikan bersifat membully atau membuat siswa malu maka akan
berdampak siswa tidak termotivasi sehingga siswa akan malas. 4) menumbuhkan minat, jika siswa termotivasi oleh
guru maka akan timbul minat untuk belajar dengan guru tersebut, maka minat merupakan alat motivasi yang pokok
dalam proses pembelajaran. 5) mengadakan ulangan, siswa akan giat belajar jika besok ada ulangan, oleh karena itu
ulangan merupakan bentuk motivasi kepada siswa agar belajar, akan tetapi jika guru memberikan banyak ulangan
maka siswa akan cepat bosan sehingga siswa tidak akan termotivasi untuk belajar 6) memberi nilai atau angka, jika
nilai diraport angkanya tinggi merupakan harapan bagi setiap siswa, sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar
dan mempertahankan capaian yang diperolehnya, akan tetapi pada kenyataannya memberikan angka bukanlah satu-
satunya cara memberikan motivasi karena ada beberapa anak yang sekedar naik kelas atau lulus dan tidak mengejar
nilai yang tinggi 7) kompetisi merupakan persaingan siswa dalam memperoleh nilai yang tinggi, ini juga bisa dijadikan
sebagai alat motivasi agar siswa giat belajar setiap hari, persaingan ada dua yaitu persaingan individu dan kelompok,
persaingan sudah banyak dilakukan dimanapun seperti di sekolah, di pabrik, di pasar untuk meningkatkan kualitas.

Oleh karena itu relasi guru siswa dengan motivasi belajar mempunyai pengaruh yang sangat besar, jika guru
memberikan motivasi yang tepat maka siswa dapat membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa
agar tercapai tujuannya. Akan tetapi sebaliknya, jika siswa tidak termotivasi oleh guru maka siswa tidak akan
mendapat nilai yang baik dan mereka sekolah hanya yang terpenting lulus tanpa ada prestasi [25]. Berdasarkan hal
tersebut, di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan peneliti menemukan adanya suatu relasi yang positif antara guru dan
siswa yang mana hal ini bedampak pada motivasi siswa untuk selalu giat mengikuti pembelajaran dan hasil akhir
mendapat suatu nilai yang baik.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat hubungan positif antara relasi guru siswa dan motivasi belajar. Semakin tinggi relasi guru siswa maka semakin
tinggi pula motivasi belajar pada siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. Semakin rendah relasi guru dan siswa maka
semakin rendah pula motivasi belajar siswa. Dari penelitian yang sudah kami lakukan saat ini, harapan kami peneliti
selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini sesuai dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan. Terutama
bagi seorang guru alangkah baiknya untuk lebih mengenal karakteristik siswa. Karena dengan hal tersebut seorang
guru dapat memahami dan menjalin suatu hubunngan yang baik dengan siswa. Kemudian bagi seorang siswa,
kedepannya lebih bisa dalam bekerjasama ataupun berkolaborasi dengan guru saat pembelajaran berlangsung. Agar
dalam pembelajaran guru siswa memiliki relasi yang sangat erat dan bisa meningkatkan motivasi belajar pada diri
pribadi masing-masing siswa.

Sampel pada penelitian ini sangat terbatas hanya 200 siswa yang terdiri dari kelas VII, VIII dan IX dan ada
beberapa kelas yang tidak diambil sampel sehingga peneliti berharap untuk penelitian berikutnya agar melakukan
penelitian dengan menambah sampel dengan memakai semua sampel disekolah tersebut agar hasilnya maksimal.
Selahin variabel independen hanya satu yakni relasi guru siswa sedangkan banyak yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa seperti lingkungan, keluarga, dan teman dekat dan lain sebagainya.
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